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Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan, 

kreativitas, dan pemanfaatan media sosial terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif verifikatif dengan desain penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini terdiri dari 240 mahasiswa aktif Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung 

Angkatan 2019, 2020, dan 2021. Strategi pengambilan sampel menggunakan 

probability sampling dengan prosedur simple random sampling ,sehingga 

menghasilkan sampel sebanyak 71 responden. Metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Uji data SPSS menggunakan 

model regresi linier sederhana (uji T) dan uji regresi linier berganda (uji F). 

Berdasarkan uji simultan secara menyeluruh pengetahuan kewirausahaan, 

kreativitas, dan pemanfaatan media sosial berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Hasil dari 

penelitian ini yaitu seluruh variabel bebas memiliki pengaruh terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

 

Kata kunci: Kreativitas, Media Sosial, Pengetahuan Kewirausahaan Minat 

Berwirausaha 
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ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF ENTREPRENEURIAL KNOWLEDGE, CREATIVITY, 

AND UTILIZATION OF SOCIAL MEDIA ON ENTREPRENEURIAL 

INTEREST IN ECONOMICS EDUCATION STUDENTS AT THE  

UNIVERSITY OF LAMPUNG 

By 

KALISTA MARIA MAGDALENA SINAGA 

 

 

 

 

The purpose of this study was to determine the effect of entrepreneurial knowledge, 

creativity, and utilization of social media on entrepreneurial interest of Economics 

Education students at Lampung University. This study uses a descriptive 

verification method with a quantitative research design. The population in this study 

consisted of 240 active students of Economic Education, University of Lampung, 

Classes 2019, 2020, and 2021. The sampling strategy used probability sampling 

with a simple random sampling procedure, resulting in a sample of 71 respondents. 

Data collection methods using observation, questionnaires, and documentation. 

SPSS data test using simple linear regression model (T test) and multiple linear 

regression test (F test). Based on simultaneous tests as a whole entrepreneurial 

knowledge, creativity, and utilization of social media affect the entrepreneurial 

interest of Economic Education students at Lampung University. The result of this 

research is that all independent variables have an influence on the entrepreneurial 

interest of Economic Education students of Lampung University. 

 

Keywords: Creativity, Entrepreneurship knowledge, Social Media, 

Entrepreneurial Interest
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Suatu bangsa harus mengutamakan kewirausahaan karena dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan lapangan kerja baru, menyerap 

tenaga kerja, dan mendorong kemandirian lokal. Kewirausahaan dapat 

membantu orang sukses jika mereka mengejarnya dengan dedikasi dan 

keuletan. Minat berwirausaha memiliki dampak yang besar terhadap 

kewirausahaan. Minat wirausaha mengacu pada keinginan untuk memulai 

bisnis menggunakan keterampilan seseorang dan mengambil risiko yang 

telah diperhitungkan (Fahmi & Amanda, 2017). Minat berwirausaha 

berkorelasi dengan motivasi internal untuk mengejar karir di bidang bisnis, 

karena setiap orang harus memiliki kepercayaan diri dan dorongan untuk 

berhasil dalam menjalankan bisnis (Nurhayati, dkk., 2019). Ada 

penghambat yang menjadi masalah dalam minat berwirausaha, yaitu pola 

pikir masyarakat yang lebih tertarik untuk mencari pekerjaan dibandingkan 

berwirausaha, rendahnya kapasitas SDM pelaku wirausaha dan regulasi 

yang belum mampu mengatasi persoalan sehingga menghambat 

perkembangan dunia wirausaha serta kendala dalam mengakses modal 

(binus.ac.id, 2023). 

 

Setiap orang mengalami dorongan untuk memulai bisnisnya sendiri karena 

berbagai alasan, yang dipecah menjadi push theory dan pull theory. Dalam 

push theory, ketidakpuasan terhadap pekerjaan dan kesulitan dalam 

mempekerjakan karyawan merupakan faktor yang mendorong 

kewirausahaan (Gilad dalam Irawati & Sudarsono, 2020). Mencari 

pekerjaan bisa menjadi sulit, yang dapat menyebabkan lebih banyak 

pengangguran dan kemiskinan. Faktor terjadinya pengangguran salah 

satunya ialah jumlah penduduk yang besar. Berdasarkan data Badan Pusat 
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Statistik (BPS), sejak tahun 2016 hingga 2022, jumlah penduduk Indonesia 

terus mengalami kenaikan. Pertengahan tahun 2021, jumlah penduduk 

Indonesia mengalami kenaikan sebesar 1,22%, kemudian naik lagi sebesar 

1,17% pada tahun 2022 (bps.go.id, 2022). Persaingan kerja diakibatkan dari 

tingkat populasi yang tinggi, Pasar kerja menjadi lebih kompetitif di era 

globalisasi saat ini baik di sektor industri maupun pendidikan. Cara untuk 

menyelesaikan masalah tersebut yaitu dengan kewirausahaan. (Adnyana & 

Purnami, 2016) 

 

Keinginan untuk memulai bisnis dapat ditingkatkan dengan pengetahuan. 

Ada banyak universitas di Indonesia saat ini yang menyediakan mata kuliah 

kewirausahaan yang dirancang untuk memperluas pengetahuan mahasiswa 

tentang bidang tersebut. Kreativitas mahasiswa juga dapat dikembangkan 

melalui pengalaman dengan perencanaan dan partisipasi dalam seminar. Di 

era teknologi modern, apapun bisa dilakukan dengan mudah hanya dengan 

mengandalkan gadget. Mahasiswa tentu sudah tidak asing lagi dengan 

segala hal yang berbau teknologi, khususnya penggunaan media sosial. 

Selain itu, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan telah meluncurkan Program Mahasiswa Wirausaha 

(PMW) untuk mahasiswa. Namun, minat mahasiswa untuk berwirausaha 

masih rendah Hapsari (2018), karena banyak orang percaya bahwa bekerja 

untuk orang lain lebih bergengsi daripada memulai bisnis sendiri 

(Kurniawan, dkk., 2016). Hal itu dibuktikan dengan tingkat lulusan sarjana 

yang menjadi wirausahawan lebih minim yaitu hanya sebesar 28%, seperti 

pada tabel berikut: 

 

 Tabel 1. Presentase Pengusaha di Indonesia Berdasarkan Tingkat  

     Pendidikan 

  

 

 No. Lulusan Presentase % 

1. Tidak tamat SD 2,8 

2. SD 6,9 

3. SMP 10,8 

4. SMA 38,6 
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5. SMK 5,5 

6. DI/DII/DIII 4,7 

7. DIV/S1 28 

8. S1/S2 2,4 

Sumber: https://databoks.katadata.co.id 

 

Lulusan perguruan tinggi yang menciptakan lapangan kerja hanya sedikit, 

sedangkan lulusan perguruan tinggi cenderung lebih banyak menjadi 

pencari kerja. Lulusan Perguruan tinggi bisa mendapatkan pekerjaan 

berkirsar antara enam bulan hingga tiga tahun. Hal tersebut menjadi 

penyebab terjadinya pengangguran terdidik (Napitupulu dalam Taufik, dkk., 

2018). Dari penelitian sebelumnya, mahasiswa memiliki keinginan atau 

minat yang besar untuk menjadi wirausaha. Namun, masih banyak 

mahasiswa yang tidak percaya diri dengan kemampuannya (Ramadhani & 

Nurnida, 2017; Noviantoro & Rahmawati, 2017). Dalam kajian yang 

berbeda, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis pernah mendapatkan 

pembelajaran kewirausahaan, namun mereka masih kurang semangat dalam 

melakukannya dan kurang mahir dalam menggunakan media sosial. 

(Prasetio, 2020). 

 

Kinerja kewirausahaan berkorelasi dengan internal locus of control, yang 

menyumbang keberhasilan sebesar 70%. Indonesia sendiri masih memiliki 

jumlah wirausaha yang rendah yaitu hanya sebesar 3,4%. Sedangkan suatu 

negara dikatakan maju jika tingkat wirausahanya antara 12 sampai 14 persen 

(CNBC, 2022). Keinginan dalam berwirausaha dipengaruhi oleh beberapa 

unsur, antara lain yaitu pengetahuan dan faktor yang berhubungan dengan 

lingkungan keluarga. Jika seorang pengusaha tidak memiliki keterampilan 

dan pengetahuan, bisnis mereka tidak akan berhasil. Sebaliknya, memiliki 

kemampuan tetapi kurang berminat akan menghalangi wirausahawan untuk 

berhasil (Suryana, 2013). Salah satu hal yang dapat memengaruhi semangat 

seseorang dalam berwirausaha adalah kreativitas (Mahanani & Sari, 2018). 

Kekuatan masyarakat untuk menyalurkan ide dan kreasinya serta tidak 

bergantung pada pemerintah seperti PNS (Pegawai Negeri Sipil) akan dapat 

meningkatkan  kewirausahaan (Rahim, dkk., 2019). Selain unsur-unsur 

https://databoks.katadata.co.id/
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tersebut, media sosial juga memengaruhi minat berwirausaha dengan baik 

di era globalisasi dan era digital saat ini. (Nordiana, 2014). 

 

Berdasarkan pada masalah umum yang ada, peneliti memutuskan untuk 

melakukan prapenelitian pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang telah 

mendapat mata kuliah kewirausahaan, untuk melihat keterkaitan antara 

faktor pengetahuan kewirausahaan, kreativitas, serta pemanfaatan media 

sosial terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Sebelum menyebar 

kuesioner prapenelitian, peneliti melakukan wawancara terbuka pada salah 

satu mahasiswi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung. Dari berbagai pertanyaan yang diberikan 

kepada responden mengenai minat kewirausahaan, ternyata responden 

memiliki minat untuk menjadi wirausahawan tertutama dengan bekal ilmu 

kewirausahaan dari pembelajaran yang pernah didapat. Akan tetapi, 

responden tersebut mengaku bahwa belum siap untuk memulai wirausaha 

dikarenakan kurangnya ide, modal, dan takut gagal jika tidak mempunyai 

pelanggan. Maka dari itu, peneliti memutuskan untuk meneliti mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung yang telah menerima pembelajaran kewirausahaan. 

 

Berdasarkan hasil prapenelitian terhadap 65 mahasiswa aktif Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung pada tahun 2022, berikut ditampilkan data 

terkait Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Mengenai Minat Berwirausaha 

 

No. Indikator 

Kriteria 

Jawaban 
Presentase % 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. 

Saya lebih tertarik menjadi 

wirausahawan dibandingkan 

menjadi guru, PNS atau 

pegawai swasta 35 30 53,8% 46,1 

2.  
Saya memiliki keinginan untuk 

memiliki usaha sendiri 35 30 53,8% 46,1 

Sumber: Hasil Kuesioner, 2020 
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Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan, hasil yang didapat menunjukkan 

bahwa hanya sebesar 49,2% mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang 

memiliki keinginan yang lebih besar untuk berwirausaha dibandingkan 

menjadi guru, PNS, atau pegawai swasta. Lalu sebesar 87,7% mahasiswa 

belum memiliki usaha saat ini. Meskipun sebesar 50,8% mahasiswa 

memiliki keingininan untuk memiliki usaha sendiri. Akan tetapi hanya 

sebesar 40% mahasiswa yang yakin bahwa kewirausahaan merupakan 

peluang menuju sukses. Jadi bisa diyakini bahwa mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Lampung sebagian besar lebih tertarik untuk 

menjadi guru, PNS atau pegawai swasta namun masih memiliki keinginan 

untuk memiliki usaha meskipun hanya sedikit yang telah memiliki usaha. 

 

Minat berwirausaha adalah keinginan, keterkaitan, dan kesiapan untuk 

melakukan banyak upaya untuk memenuhi kebutuhan tanpa khawatir akan 

potensi kegagalan (Rosmiati, dkk., 2015). Penjelasan lebih lanjut mengenai 

kewirausahaaan yaitu suatu keingininan setiap individu untuk bekerja 

mandiri (self-employed) atau menjalankan usaha yang dibangunnya sendiri. 

Perguruan tinggi dapat membantu menumbuhkan minat berwirausaha 

melalui Pendidikan kewirausahaan yang dipengaruhi oleh minat 

kewirausahaan (Rosmiati, dkk., 2015) 

 

 Berdasarkan hasil prapenelitian terhadap 65 mahasiswa aktif Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung pada tahun 2022, berikut ditampilkan data 

terkait Pengetahuan Kewirausahaan pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung: 

 

Tabel 3. Hasil Kuoesioner Mengenai Pengetahuan Kewirausahaan 

 

 

No. Indikator 

Kriteria 

Jawaban Presentase % 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. 

Menurut saya pengetahuan 

kewirausahaan adalah hal 

yang penting 50 15 76,9 23,1 
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2.  

Saya senang mencari 

informasi untuk menambah 

pengetahuan kewirausahaan 

melalui buku/sumber belajar 

lainnya 20 45 30,8 69,2 

3. 
Saya telah memahami 

pengetahuan kewirausahaan 26 39 40 60 

 Sumber: Hasil Kuesioner, 2020 

 

Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan, hasil yang didapat menunjukkan 

bahwa sebesar 76,9% mahasiswa Pendidikan Ekonomi menganggap 

pengetahuan kewirausahaan penting, namun hanya sebesar 30,8% yang 

senang mencari informasi untuk menambah pengetahuan kewirausahaan. 

Sehingga hanya sebesar 40% mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang 

memahami pengetahuan kewirausahaan, serta 40% mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi yang yakin mampu memberikan solusi pada permasalahan yang 

ada pada usaha. Jadi, bisa diyakini bahwa mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

sebagian besar menganggap penting pengetahuan kewirausahaan tetapi 

hanya sebagian kecil yang senang mencari informasi pengetahuan 

kewirausahaan, sehingga masih terdapat mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Lampung yang tidak paham pengetahuan kewirausahaan 

serta tidak yakin mampu memberikan solusi pada permasalahan dalam 

dunia usaha. 

 

Pengetahuan kewirausahaan mendukung nilai-nilai wirausaha khususnya 

untuk mahasiswa, maka diharapkan menimbulkan jiwa untuk berwirausaha. 

Sikap, motivasi juga minat mahasiswa amat penting bagi mahasiswa yang 

berwirausaha untuk mengidentifikasi peluang usaha, dan mendayagunakan 

peluang usaha untuk menciptakan peluang kerja baru (Rosmiati, dkk., 

2015). Minat serta pengetahuan wirausaha mahasiswa akan dapat 

membentuk kemungkinan mereka untuk menjadi wirausaha di masa yang 

akan datang. 

 

Berdasarkan hasil prapenelitian terhadap 65 mahasiswa aktif Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung pada tahun 2022, berikut ditampilkan data 
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terkait Kreativitas Kewirausahaan pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung: 

 

 Tabel 4. Hasil Kuesioner Kreativitas 

  

  

No. Indikator 

Kriteria 

Jawaban Presentase % 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. 

Menurut saya kreativitas 

merupakan hal penting untuk 

memulai bisnis/usaha 51 14 78,5 21,5 

2. 
Saya senang dengan hal-hal 

kreatif 42 23 64,6 35,4 

3. 
Saya ingin membuat sesuatu 

yang berbeda dari orang lain 20 45 30,8 69,2% 

4. 

Saya senang mencari hal-hal 

baru untuk mengembangkan 

kreativitas 26 39 40 60 

Sumber: Hasil Kuesioner, 2022 

 

Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan, hasil yang didapat menunjukkan 

bahwa sebesar 78,5% mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung menganggap kreativitas penting untuk memulai bisnis atau usaha. 

Kemudian sebesar 64,6% menyukai hal-hal kreatif, meskipun hanya sebesar 

40% yang senang mencari hal-hal baru untuk mengembangkan kreativitas. 

Akan tetapi, masih terdapat 30,8% mahasiswa yang memiliki keinginan 

untuk membuat sesuatu yang berbeda dari orang lain. Jadi, bisa diyakini 

bahwa mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung sebagian 

besar menganggap kreativitas hal yang penting dalam memulai usaha dan 

juga mereka menyukai hal-hal kreatif dan ingin membuat sesuatu yang 

berbeda dari orang lain. Meskipun hanya sebagian mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi yang mencari hal-hal baru untuk mengembangkan kreativitas 

mereka. 

 

Memiliki bisnis membutuhkan jiwa kewirausahaan yang mampu 

menjalankan bisnis dengan sukses dan menghasilkan pendapatan yang 

besar. Akibatnya, inovasi diperlukan dalam pengelolaan bisnis agar dapat 
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bersaing dengan perusahaan lain di industrinya. Kreativitas melibatkan 

munculnya ide atau pemikiran baru sebagai hasil dari suatu proses. Dalam 

arti lain, kreativitas adalah suatu konsep yang mampu melahirkan ide-ide 

baru yang bermanfaat bagi kemajuan usaha atau bisnis yang dikelola 

(Lestari, 2013). Kini, pemerintah juga berupaya menumbuhkan inovasi 

mahasiswa melalui Program Inovasi Kewirausahaan Mahasiswa (PKM-K), 

di mana diperoleh dana yang selanjutnya dapat digunakan sebagai modal 

bagi masyarakat yang mengelola usaha dan pengembangan usaha-usaha. 

(Ningsih, 2017). 

 

Tabel 5. Persentase Mahasiswa PSPE Unila yang Mengikuti         

     PMW/PKM-K  

  

  

No Angkatan Jumlah Persentase % 

1. 2019 20 30,3 

2. 2020 2 2,5 

3. 2021 24 24 

Sumber: Hasil Kuesioner, 2022 

 

Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan mengenai PKM-K dan PMW, 

diperoleh hasil bahwa sebanyak 20 mahasiswa dari total 66 mahasiswa di 

angkatan 2019 pernah mengikuti PKM-K/PMW atau jika dipersentasekan 

sebesar 30,3%. Lalu, hanya 2 dari total 77 mahasiswa di Angkatan 2020 

yang pernah mengikuti PKM-K/PMW atau jika dipersentasekan sebesar 

2,5%. Kemudian, sebanyak 24 mahasiswa dari total 97 mahasiswa di 

angkatan 2021 pernah mengikuti PKM-K/PMW atau jika dipersentasekan 

sebesar 24%. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diyakini bahwa 

sebagaian besar mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung tidak pernah mengikuti PKM-K/PMW, yang berarti bahwa hanya 

sebagian kecil mahasiswa yang mencoba mengembangkan kreativitasnya 

melalui program-program tersebut. 
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Kreativitas ialah kemampuan setiap orang agar menciptakan sesuatu yang 

baru dari suatu masalah, seperti ide atau penemuan/produk/karya dengan 

menggunakan pengetahuan, informasi, atau pengalaman (Karyaningsih, 

2017). Kreativitas berfokus pada pembentukan ide-ide baru. Ide yang 

dibentuk melalui kreativitas akan memotivasi seseorang untuk terus 

memperbarui dan mengembangkan wirausahanya. Nilai seutuhnya dari 

kewirausahaan adalah keaslian. Dalam mengembangkan keaslian dalam 

kreativitas, ide bisnis adalah sebuah mesin penggerak yang penting.. Sebuah 

ide yang benar akan mempromosikan kemajuan perusahaan sendiri (Rahardi 

& Susilowaty, 2018). 

 

Berdasarkan hasil prapenelitian terhadap 65 mahasiswa aktif Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung pada tahun 2022, berikut ditampilkan data 

terkait Pemanfaatan Media Sosial pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung: 

 

Tabel 6. Hasil Kuesioner Pemanfaatan Media Sosial 

 

 

No. Indikator 

Kriteria 

Jawaban Presentase % 

Ya Tidak Ya Tidak 

1..  
Saya aktif dan senang 

menggunakan media sosial 48 17 73,8% 26,2 

2.  

Saya yakin media sosial 

berperan baik dalam 

meningkatkan popularitas 

produk 20 45 30,8% 69,2 

3. 

Saya memanfaatkan media 

sosial untuk belajar 

berwirausaha 14 51 21,5% 78,5 

4. 

Saya paham menggunakan 

fitur-fitur promosi di media 

sosial 12 53 18,5% 81,5 

Sumber: Hasil Kuesioner, 2022 

 

Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan, hasil yang didapat menunjukkan 

bahwa sebesar 73,8% mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung aktif dalam memakai sosial media. Kemudian sebesar 30,8% 
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yakin bahwa sosial media berperan baik dalam meningkatkan popularitas 

produk. Akan tetapi hanya sebesar 21,5% mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung yang memanfaatkan sosial media untuk menambah 

wawasan mengenai kewirausahaan, serta 18,5% yang paham menggunakan 

fitur-fitur promosi di sosial media. Jadi, bisa diyakini bahwa sebagian besar 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi aktif dan senang menggunakan sosial 

media dan yakin bahwa sosial media mampu berperan dalam meningatkan 

popularitas produk. Akan tetapi, hanya sebagian kecil yang memanfaatkan 

sosial media untuk menambah wawasan kewirausahaan dan hanya sebagian 

kecil yang paham menggunakan fitur promosi di sosial media. 

 

Media sosial punya potensi untuk menghubungkan orang dengan mudah 

juga murah. (Tangkeallo & Tangdialla, 2021). Menurut Kotler & Keller 

(2012), media sosial memungkinkan pelanggan untuk menyumbangkan 

informasi yang berbentuk teks, foto, musik, serta video dengan perusahaan 

dan sebaliknya. Adanya media sosial memungkinkan usaha kecil untuk 

berkomunikasi dengan pelanggan, menjual barang, dan berinteraksi dengan 

pelanggan untuk membangun hubungan yang positif bagi kedua belah 

pihak. (Utomo, 2017). 

 

Media sosial berperan penting dalam peningkatkan kinerja bisnis atau brand 

semakin diakui secara luas. Efektivitas penggunaan ditentukan oleh 

bagaimana pemilik merek menggunakannya. (Kurniawan & Harti, 2013). 

Dengan meningkatnya penggunaan internet setiap tahun, semakin banyak 

bisnis yang diluncurkan menggunakan platform media sosial seperti 

Instagram, Facebook, YouTube, dan Twitter..  

 

Masih terdapat banyak lulusan Universitas yang menjadi pengangguran. 

Upaya yang dapat menekan angka pengangguran adalah dengan 

menciptakan lapangan pekerjaan. Perguruan tinggi adalah Lembaga yang 

diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang berkontribusi positif dalam 

lapangan kerja. Pengetahuan kewirausaaan yang didapat dari perguruan 

tinggi mampu untuk menarik mahasiswa untuk berminat dalam berwirausah 
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dan mengatasi masalah pengangguran (Aisyah dkk., 2023). Minat 

berwirausaha mahasiswa masih rendah dikarenakan Ketika lulus mahasiswa 

lebih berfokus mencari pekerjaan daripada berwirausaha. Salah satu 

penyebabnya iala karena mahasiswa kurang memiliki kreativitas sehingga 

mereka tidak tahu usaha apa yang akan dibuat. Oleh karena itu kreativitas 

adalah solusi untuk meningkatkan minat mahasiswa dalam berwirausaha 

(Putri & Saputra, 2023). Di era modernisasi saat ini, media sosial merupakan 

solusi yang paling baik untuk berwirausaha, karena seiring berjalannya 

waktu media sosial dimanfaatkan oleh para pengusaha yang Sebagian besar 

adalah anak muda untuk kegiatan berwirausaha (Aputra dkk., 2022). 

 

Pengetahuan kewiraushaan dan media sosial merupakan dua aspek yang 

dapat berkontribusi terhadap tumbuhnya semangat berwirausaha, terutama 

dalam era digital saat ini. (Prasetio, 2020). Selanjutanya kreativitas ialah 

salah satu faktor yang berpengaruh bagi minat berusaha. Kreativitas ialah 

inisiatif terhadap suatu produk atau proses yang cocok, tepat, dan 

bermanfaat untuk tugas yang lebih heuristik, seperti sesuatu yang menjadi 

panduan informasi yang tidak lengkap yang akan membawa kita untuk 

mengerti, mempelajari, atau menemukan sesuatu yang baru. Maka 

kreativitas juga merupakan suatu cara yang dapat menumbuhkan minat 

berwirausaha (Ernawati, 2021). Jejaring sosial atau media sosial dapat 

berdampak pada kreativitas. Jika digunakan dengan benar, media sosial 

dapat meningkatkan kreativitas. Sebaliknya, jika media sosial 

disalahgunakan akan menghambat kreativitas. (Utomo, 2017). 

 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, diketahui bahwa variabel 

Pengetahuan Kewirausahaan (X1), Kreativitas (X2), dan Media Sosial (X3) 

merupakan termasuk faktor-faktor yang memengaruhi variabel minat 

berwirausaha (Y). Berbagai hasil kuesioner prapenelitian yang diperoleh 

serta masih sedikitnya jumlah mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang telah 

mempunyai usaha dan masih sedikit mahasiswa yang pernah mengikuti 

PMW atau PKM-K membuat peneliti ingin melakukan penelitian pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universita Lampung dengan judul, 
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“Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Kreativitas, dan 

Pemanfaatan Media Sosial Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung” 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan terdapat 

beberapa masalah yang terbentuk, yaitu: 

1. Mahasiswa lebih banyak yang tertarik menjadi guru, PNS, atau pegawai 

swasta dibandingkan berwirausaha 

2. Masih rendahnya mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang telah memiliki 

usaha. 

3. Masih rendahnya mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang senang 

menambah pengetahuan kewirausahaan . 

4. Masih adanya mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang tidak memahami 

pengetahuan kewirausahaan. 

5. Rendahnya mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang mengikuti program 

PMW atau PKM-K. 

6. Cukup banyak mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang tidak senang 

mengembangkan kreativitas. 

7. Masih banyak mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang belum 

memanfaatkan sosial media dengan baik terutama untuk belajar 

kewirausahaan. 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang telah dijelaskan, 

maka masalah pada penelitian ini dibatasi dengan kajian Pengetahuan 

Kewirausahaan (X1), Kreativitas (X2), dan Pemanfaatan Media Sosial (X3) 

Terhadap Minat Berwirausaha (Y) Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi? 

2. Apakah ada pengaruh Kreativitas terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi? 

3. Apakah ada pengaruh Pemanfaatan Media Sosial terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi? 

4. Apakah ada pengaruh simultan Pengetahuan Kewirausahaan, Kreativitas, 

dan Pemanfaatan Media Sosial terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi? 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui: 

1. Mengetahui pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiwa Pendidikan Ekonomi. 

2. Mengetahui pengaruh Kreativitas terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiwa Pendidikan Ekonomi. 

3. Mengetahui pengaruh Pemanfaatan Media Sosial terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiwa Pendidikan Ekonomi. 

4. Mengetahui pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Kreativitas, dan 

Pemanfaatan Media Sosial Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi. 
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F. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Secara Teoritis 

a. Menambah kajian ilmiah mengenai Pengaruh Pengetahuan 

Kewirausahaan, Kreativitas, dan Pemanfaatan Media Sosial 

terhadap Minat Berwirausaha. 

b. Memberikan sumbangan refrensi apabila peneliti melakukan 

penelitian lebih lanjut dan mampu menambah wawasan bagi 

pembaca mengenai minat berwirausaha. 

2) Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memperkaya ilmu pengetahuan bagi peneliti mengenai Pengaruh 

Pengetahuan Kewirausahaan, Kreativitas, dan Pemanfaatan Media 

Sosial terhadap Minat Berwirausaha. 

b. Bagi Mahasiswa 

Memberikan referensi pada mahasiswa untuk meningkatkan 

wawasan mengenai kewirausahaan serta memotivasi mahasiswa 

untuk menggapai kesuksesan dengan meningkatkan potensi diri 

dalam berwirausaha. 

c. Bagi Universitas 

Diharapkan penelitian ini mampu bermanfaat serta berkontribusi 

positif dalam hal pendidikan kewirausahaan serta menentukan 

kebijakan mengenai masalah kewirausahaan khususnya dalam 

meningkatkan minat mahasiswa universitas terhadap 

kewirausahaan. 

 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Objek pada penelitian ini adalah Pengetahuan Kewirausahaan (X1), 

Kreativitas (X2), dan Pemanfaatan Media Sosial (X3) terhadap Minat 

Berwirausaha (Y). 
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2. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

3. Tempat pada penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

4. Waktu pada penelitian ini dilakukan pada tahun 2022 hingga 2023 

5. Disiplin ilmu pada penelitian ini adalah kewirausahaan
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Minat Berwirausaha (Y) 

a. Minat Berwirausaha 

Setiap orang perlu memiliki minat untuk mencapai tujuan 

mereka. Perhatian setiap orang akan tertuju pada hal-hal yang 

menarik minat mereka. Minat adalah perasaan suka berupa 

dorongan yang memotivasi seseorang untuk mencapai suatu 

tujuan (Rochayati, dkk., 2013). Selaras dengan Ruswati (2018) 

Sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan apa yang 

diinginkan disebut minat. Individu termotivasi untuk terlibat 

dalam kegiatan yang membantu mereka mencapai tujuan. 

(Judith & Supriatna, 2018). Jika seseorang tertarik, itu akan 

memotivasi mereka untuk mencapai sesuatu. (Tidjan, dkk dalam 

Elendiana, 2020) 

 

Keinginan untuk bekerja secara mandiri (self employed)  atau 

memulai usaha sendiri didefinisikan sebagai minat untuk 

menjadi wirausaha. (Rahayu & Laela, 2018). Minat wirausaha 

adalah keinginan setiap orang untuk menangkap peluang dan 

memulai bisnis mereka sendiri dengan mengembangkan produk 

atau layanan baru. (Utami, 2017; Munawar & Supriatna, 2018). 

Mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha yang kuat lebih 

cenderung mengambil risiko menjadi wirausaha karena mereka 

yakin memiliki bakat dan kemampuan untuk berhasil. (Vernia, 

dkk., 2018) 
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Jika seseorang atau mahasiswa lebih tertarik untuk 

berwirausaha, maka mereka akan memiliki keinginan yang kuat 

untuk menjadi wirausaha. Jika seseorang memiliki dorongan 

yang kuat, maka cita-cita atau keinginan untuk menjadi 

wirausaha dapat muncul, dan ketika keinginan itu terpenuhi, 

maka akan timbul kebahagiaan, di mana kepuasan itu sendiri 

menyenangkan. (Rahmadi & Heryanto, 2016). Ketertarikan atau 

minat seseorang terhadap suatu objek berawal dari perhatian 

seseorang terhadap objek tersebut. Minat bukanlah bawaan; 

sebaliknya, minat berkembang sesuai dengan faktor yang 

memengaruhinya. (Ginting & Yuliawan, 2015). 

 

Minat berwirausaha dikaitkan dengan pengetahuan 

kewirausahaan karena salah satu hal yang dapat meningkatkan 

minat berwirausaha adalah pengetahuan kewirausahaan. 

Seorang wirausahawan tidak akan berhasil jika ia kekurangan 

pengetahuan (Prasetio, 2020). Minat berwirausaha juga 

didorong oleh kreativitas, karena kreativitas memungkinkan 

seseorang melahirkan ide atau gagasan nyata untuk menjalankan 

usaha. (Murniati, dkk., 2019). Tidak hanya pengetahuan dan 

kreativitas, akan tetapi media sosial juga berperan terhadap 

minat berwirausaha. Orang akan lebih mudah menemukan 

pelanggan dan tidak enggan untuk mendirikan bisnis sendiri 

berkat media sosial. (Sahroh, 2018) 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat diketahui 

bahwa minat berwirausaha adalah dorongan dari dalam setiap 

diri individu untuk mengembangkan hal yang disukai dan 

mengambil keuntungan dari produk dan jasa. 
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b. Indikator Minat Berwirausaha 

Minat dapat ditimbulkan melalui rasa ketertarikan juga 

kekaguman dalam melihat keberhasilan seseorang (Zimmerer 

dkk. dalam Suryaningsih & Agustin, 2020).Indikator pada minat 

berwirausaha adalah keterikatan dalam kegiatan kewirausahaan 

dan pola pikir masa depan (Praswati, 2014). Menentukan minat 

berwirausaha tetunya memerlukan indikator-indikator sebagai 

acuan.  

 

Menurut Alma dalam Meifiani (2021), terdapat beberapa 

indikator minat berwirausaha, sebagai berikut: 

1) Percaya diri 

2) Berorientasi pada tugas dan hasil 

3) Pengambilan resiko 

4) Kepemimpinan 

5) Berorientasi ke masa depan 

Menurut Harun dalam Sa’adah & Mahmud (2019), indikator-

indikator lain yang ada dalam minat berwirausaha yaitu, sebagai 

berikut: 

1) Membuat pilihan aktivitas 

2) Merasa tertarik untuk berwirausaha 

3) Merasa senang akan berwirausaha 

4) Keberanian mengambil resiko 

 

c. Faktor-Faktor yang  Memengaruhi minat berwirausaha 

Minat berwirausaha tidak tumbuh sejak lahir akan tetapi minat 

tersebut akan berkembang sejalan dengan faktor yang 

memengaruhi. (Rahmadi & Heryanto, 2016). Terdapat faktor 

yang memengaruhi minat berwirausaha. Faktor-faktor yang 

memengaruhi minat berwirausaha bisa dikembangkan, sehingga 

minat bisa menjadi usaha mandiri (Aghniya & Subroto, 2021). 

Selain itu pendapat lain dari Basrowi, minat berwirausaha 

berasal dari faktor eksternal dan faktor internal:  
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1) Faktor internal, mencakup segala emosi, pikiran juga 

masalah yang berasal dari dalam diri seseorang yang 

memengaruhi minat sehingga tidak dapat terpusat atau faktor 

yang berasal dari dalam diri (Basrowi, 2016): 

a) Motivasi 

Motivasi menggerakkan orang untuk menampilkan 

perilaku menuju pencapaian suatu tujuan tertentu. Pada 

dasarnya setiap mahasiswa merupakan individu yang 

memiliki minat, motivasi, bakat, tujuan belajar, dan 

kemampuan yang berbeda-beda satu dengan yang lain 

(Majdi, 2012) 

b) Faktor Kemampuan 

Kemampuan ialah kesanggupan seseorang untuk suatu 

bidang tertentu, yang didapatkan dari hasil belajar, lewat 

pendidikan formal dan pendidikan nonformal. Para 

wirausaha merupakan orang-orang yang berkemampuan 

melihat serta menilai kesempatan-kesempatan bisnis 

(Adhimursandi, 2016) 

c) Perasaan senang 

Perasaan senang merupakan suasana psikis seseorang 

yang berbeda dan menimbulkan kepuasan pada diri 

seseorang itu sehingga orang tersebut akan merasa 

senang pada hal tersebut (Hutari dkk., 2020). Perasaan 

senang dalam bidang kewirausahaan akan menimbulkan 

minat wirausaha. 

2) Faktor eksternal merupakan faktor yang asalnya dari luar diri 

seseorang yang mampu memengaruhi minatnya. Berikut 

adalah beberapa faktor eksternal yang memengaruhi minat 

berwirausaha (Basrowi, 2016): 

a) Faktor Keluarga 

Keluarga memiliki peran yang penting untuk 

mempersiapkan anak guna mencapai masa depan yang 
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cemerlang bagi dirinya, keluarga, maupun masyarakat, 

dengan adanya dukungan dari orang tua serta 

keluarganya bisa memengaruhi seseorang dalam 

menumbuhkan minat berwirausaha. Selain itu, latar 

belakang keluarga menjadi salah satu faktor tumbuhnya 

minat berwirausaha. 

b) Faktor Lingkungan Masyarakat 

Faktor lingkungan yang memengaruhi minat 

berwirausaha seperti lingkungan dan nilai-nilai yang 

tumbuh di masyarakat, bergaul dengan teman sebaya, 

koran, televisi, dan lain-lain. 

c) Faktor Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah sangat berpontensi untuk membantu 

siswa meningkatkan minat. 

 

 

 

2. Pengetahuan Kewirausahaan 

a. Pengetahuan Kewirausahaan 

Pengetahuan kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang 

mempelajari nilai, perilaku, dan kemampuan guna menghadapi 

berbagai tantangan hidup (Nursito & Nugroho, 2013). Selaras 

dengan itu menurut Suryana dalam (Kurnia dkk, 2018), 

pengetahuan kewirausahaan juga diartikan sebagai pengetahuan 

yang dimiliki oleh seeorang yang dalam menghadapi tantangan 

yang diperlukan untuk menghasilkan produk atau jasa baru, 

menghasilkan nilai tambah baru dan memulai bisnis baru. 

Pengetahuan dipercaya mampu meningkatkan serta 

mengembangkan potensi diri manusia. Kewirausahaan dibangun 

secara berkelanjutan, melembaga sehingga kelak dapat berjalan 

efektif di tangan yang lain (Nurbaya dalam Nasution, dkk., 

2021).  
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Pengetahuan Kewirausahaan dapat berkontribusi cukup untuk 

minat berwirausaha. Mahaiswa yang memiliki pengetahuan 

kewirausahaan akan berusaha untuk mempersiapkan diri untuk 

berwirausaha sesuai dengan keterampilan dan kemampuannya 

(Lestari & Wijaya, 2012). Melalui pengetahuan kewirausahaan 

mahasiswa dapat membentuk pola pikir (mindset), sikap, dan 

perilaku untuk menjadi wirausahawan (entrepreneur) sehingga 

dapat mengarahkan mereka untuk memilih berwirausaha sebagai 

pilihan karir (Ranto, 2016). Selaras dengan Latifah & 

Nurmalasari (2013), pengetahuan kewirausahaan bisa 

meningkatkan minat untuk memilih berwirausaha sebagai salah 

satu pilihan karir selain pilihan menjadi pegawai swasta atau 

PNS. 

 

Pengetahuan merupakan proses kognitif di mana terjadi proses 

asimilasi dan akomodasi untuk mencapai suatu keseimbangan 

untuk membentuk skema baru, oleh karena itu pengetahuan 

kewirausahaan dapat menjadi salah satu modal untuk siap 

berwirausaha (Melyana, dkk., 2015). Minat mahasiswa dan 

pengetahuan mereka tentang kewirausahaan diperkirakan akan 

membentuk tren mereka untuk membuka bisnis baru di masa 

depan (Hendrawan & Sirine, 2017). Minat berwirausaha 

seseorang dipengaruhi dan ditentukan oleh pengetahuan 

kewirausahaan yang akan memperkuat keinginan individu untuk 

bekerja dan memiliki usaha sendiri (Indriyani & Subowo, 2019). 

 

Setiap individu harus memiliki pengetahuan kewirausahaan 

yang baik untuk meningkatkan minat berwirausaha mereka. 

Pendidikan kewirausahaan berperan terhadap minat 

berwirausaha dengan membentuk pengetahuan kewirausahaan. 

Dengan adanya pengetahuan kewirausahaan, itu akan 

meningkatkan kesadaran dan minat berwirausaha setiap individu 

(Hasan, dkk., 2021). 
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat diketahui 

bahwa pengetahuan kewirausahaan yaitu suatu ilmu yang 

mempelajari kemampuan, perilaku, dan menghadapi tantangan 

dalam menghasilkan produk dan jasa. 

 

b. Indikator Pengetahuan Kewirausahaan 

Menentukan pengetahuan seseorang tentunya dibutuhkan 

indikator-indikator sebagai acuan. Indikator dalam pengetahuan 

kewirausahaan menurut (Kuntowicaksono, 2012) yaitu 

Kemampuan pemecahan masalah (solusi). Salah satu usaha yang 

penting bagi wirausaha ialah tanggungjawab memecahkan 

masalah dengan ilmu dalam bisnis.  

 

Selaras dengan pendapat itu, indikator-indikator pengetahuan 

kewirausahaan menurut Melyana, dkk (2015), sebagai berikut: 

1) Komitmen tinggi terhadap tugas 

2) Mau bertanggung jawab 

3) Kemampuan untuk memimpin 

 

 

3. Hakikat Kreativitas Kewirausahaan 

a. Kreativitas Kewirausahaan 

Kreativitas merupakan topik yang relevan tidak hanya bagi 

pengusaha yang baru merintis, tetapi juga untuk bisnis dan 

kegiatan bisnis secara umum (Hadiyati, 2012). Kreativitas 

kewirausahaan adalah inisiatif terhadap suatu produk atau proses 

yang bermanfaat, tepat, benar, dan bernilai terhadap suatu tugas 

yang sifatnya heuristic (Fajar, dkk., 2022). Selaras dengan 

Manurung (2013) kreativitas dilihat melalui ide, produk, 

pelayanan, usaha, mode atau model baru yang dihasilkan dan 

perilaku dimainkan oleh individu, kelompok dan organisasi.  

Kreativitas berperan penting dalam proses kewirausahaan atau 

inovasi. Apabila seseorang yang memiliki kreativitas tinggi, 

maka akan imbul minat untuk berwirausaha di dalam diri orang 
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tersebut (Arifah, dkk., 2020). Modal utama utuk berwirausaha 

yaitu kreativitas, keuletan, semangat, dan pantang menyerah 

(Wijayanti, dkk., 2016). Kreativitas kewirausahaan perlu 

ditumbuh kembangkan karena kreativitas tersebut merupakan 

salah satu usaha mengembangkan kecerdasan peserta didik 

(Nelisma, dkk., 2021). Tujuan akhir dari pengembangan 

membangun kreativitas dalam organisasi adalah menciptakan 

berbagai bentuk nilai (manfaat), termasuk pertumbuhan, 

produktivitas, efektivitas, efisiensi dan inovasi (Manurung, 

2013). Bagi pengusaha, tingkat kreativitas sangat mendukung 

dalam kemajuan bisnis. Dalam lingkungan bisnis global, ketika 

perubahan sangat cepat, perusahaan membutuhkan orang-orang 

kreatif yang dapat mengantisipasi dan merespons perubahan 

(Rusdiana, 2013). 

 

Setiap produk wirausaha pasti akan mengalami tahap penurunan 

permintaan pasar, maka diperlukan inovasi dan kreativitas 

dengan melakukan pemahaman konsep daur hidup melalui 

penciptaan produk-produk yang mampu eksis dan berkembang 

(Hasanah & Ngr, 2017). Oleh sebab itu, kreativitas dibutuhkan 

oleh setiap individu dalam mengasah keterampilannya untuk 

tingkatkan kreativitas masing-masing. Setelah semua berjalan, 

akan berdampak pada hasil yang memengeruhi bisnis/usaha 

yaitu akan muncul keberhasilan usaha (Lestari, 2013).  

 

Kreativitas merupakan salah satu hal yang dapat memengaruhi 

minat berwirausaha. Setiap mahasiswa perlu memiliki 

kreativitas yang tinggi, dengan adanya kreativitas yang tinggi, 

mahasiswa akan mampu menciptakan lapangan kerja melalui 

wirausaha. Kreativitas ialah salah satu hal yang dapat 

memengaruhi minat berwirausaha (Widyaningsih, 2017). 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat diketahui 

bahwa kreativitas merupakan inisiatif seseorang dalam membuat 
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suatu gagasan baru yang berbeda untuk menghasilkan produk 

yang unik dan bernilai. 

 

b. Dimensi dan Indikator Kreativitas Kewirausahaan 

Untuk mengukur komponen-komponen kreativitas seseorang 

dalam berwirausaha, sangat dibutuhkan adanya dimensi dan 

indikator. Berikut merupakan dimensi dan indikator menurut 

Antonius dalam (Suryana 2014): 

1) Pencipta peluang, indikatornya yaitu: 

a. Aktif 

b. Bersemangat 

c. Berkembang 

2) Penemu, indikatornya yaitu: 

a. Teguh 

b. Bersungguh-sungguh 

c. Serius 

3) Pengambil risiko yang diperhitungkan. indikatornya yaitu: 

a. Berani memulai 

b. Tidak malu-malu 

c. Tidak takut rugi ataupun gagal 

 

Berdasarkan dari dimensi dan indikator-indikator tersebut, dapat 

dikatakan bahwa demi mencapai atau memiliki kretivitas dalam diri 

bisa dilihat dari indikator-indikator yang disamakan dan 

diselaraskan dengan potensi dan kemampuan diri, juga harus paham 

setiap usaha yang telah dilakukan, selanjutnya diterapkan pada 

kegiatan berwirausaha. 
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4. Pemanfaatan Media Sosial 

a. Media Sosial 

Media sosial ialah hal baru yang muncul karena adanya 

perkembangan teknologi dan inovasi di internet (Sumiaty, 

2019). Media sosial merupakan media yang dikhususkan untuk 

berkomunikasi satu sama lain meskipun dengan jarak dekat 

maupun jauh (Nordiana dalam Kusumadewi, 2020). Selaras 

dengan Endowman, dkk dalam (Tangkeallo & Tangdialla, 

2021), media sosial berpotensi menghubungkan banyak orang. 

Pemahaman tentang penggunaan media sosial ini efektif 

menjadi tuntutan zaman untuk dapat bekerja secara efektif dan 

pertukaran pengaruh antara pemberi informasi dan penerima 

informasi dalam masyarakat (Ahmad & Nurhidayah, 2020). 

Media sosial dapat menghilangkan status sosial yang kerap kali 

disebut penghambat komunikasi (Watie, 2012). 

 

Media sosial menjadi sarana untuk konsumen agar saling 

bertukar informasi satu sama lain dalam bentuk teks, gambar, 

audio, dan video dengan perusahaan dan sebaliknya. Media 

sosial dikenal berperan dalam menaikkan kinerja bisnis (Kotler 

& Keller, 2012). Hadirnya media sosial memungkinkan bisnis 

kecil dapat mengubah cara kita memasarkan produk dan 

layanan, berkomunikasi dengan pelanggan, dan berinteraksi 

dengan pelanggan untuk membangun hubungan baik (Utomo, 

2017). Dengan melakukan promo, diskon, dan voucher pada 

penjualan produk juga akan menarik daya pikat konsumen. 

Kemampuan memanfaatkan media sosial ini menjadi modal 

yang baik untuk dimiliki oleh setiap individu wirausahawan 

(Sumiaty, 2019). 

 

Kemudahan bertransaksi menggunakan media sosial menjadi 

faktor pendukung dalam kewiraswastaan (Kusumadewi, 2020). 

Media sosial adalah sarana pemasaran digital yang paling mudah 
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digunakan. Hal Ini bisa menjadi stimulan perkembangan dan 

keberlanjutan UMKM (Awali & Farida, 2020). Berwirausaha 

dengan mengandalkan media sosial merupakan salah satu cara 

untuk mengembangkan karir dan strategi bisnis yang baik 

(Fourqoniah & Aransyah, 2021). Di era perkembangan 

teknologi saat ini, media sosial bukan lagi hanya untuk sarana 

hiburan saja, selain untuk menjadi hiburan, media sosial juga 

dapat dimanfaatkan dengan baik untuk melakukan bisnis (Putri, 

dkk., 2022). 

 

Media sosial berperan untuk meningkatkan minat berwirausaha 

dikarenakan media sosial mampu mndongkrak atau membangun 

usaha dan dapat melakukan promosi dengan mudah. Mahasiswa 

yang menggunakan media sosial sering diincar pangsa pasar 

brand local, atau jualan online temannya, bagi yang mengetahui 

hal tersebut tentunya dapat memberikan motivasi dan minat 

untuk memperoleh keuntungan berwirausaha melalui media 

sosial (Widyaningsih, 2017). 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat diketahui  

bahwa media sosial merupakan sesuatu yang muncul karena 

adanya perkembangan teknologi yang dapat mengubungkan 

orang-orang dari jarak dekat maupun jauh. Media sosial penting 

untuk berwirausaha, jika media sosial digunakan dengan baik, 

maka itu akan meningkatkan kreativitas, serta media sosial 

sangat baik digunakan dalam promosi dan pemasaran bisnis. 
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b. Indikator Media Sosial 

Berikut merupakan indikator dari pemanfaatan atau penggunaan 

media sosial Adityo dalam Setiawati (2015): 

1) Kemudahan dalam mendapatkan informasi. 

2) Memiliki kepercayaan terhadap media sosial yang memiliki 

situs online shop. 

 

B. Penelitian Relevan 

Telah banyak penelitian-penelitian relevan yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu Penelitian-penelitian itu digunakan sebagai sumber rujukan 

untuk mengkaji permasalahan yang akan diteliti oleh penulis. Berikut 

merupakan penelitian-penelitian yang relevan. 

 

Tabel 7. Penelitian Relevan  

 

 

No Penulis Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Suryadi, 

dkk., 

2022 

 

Analisis 

Pengetahuan 

Kewirausahaa

n, Motivasi 

Berwirausaha, 

dan Minat 

Berwirausaha 

Pada 

Mahasiswa 

Management 

Berdasarkan 

penelitian dan 

pembahasan yang 

dilakukan, maka 

ditemukan hasil yaitu 

varibel pengetahuan 

wirausaha dan 

motivasi 

berwirausaha 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap minat 

berwirausaha dan 

lingkungan 

mahasiswa 

manajemen 

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada fokus 

penelitian 

pengetahuan 

kewirausahaan 

dalam minat 

berwirausaha serta 

metode penelitian 

yang digunakan 

adalah metode 

kuantitatif 

Perbedaan penelitian 

ini terletak pada 

populasi yang diteliti 

yaitu mahasiswa 

Manajemen Fakultas 

Ekonomi serta teknik 

pengambilan sampel 

yang digunakan 

adalah purposive 

sampling 

2.  Ummah, 

2019 

Pengaruh 

Pengetahuan 

kewirausahaa

n dan 

Kreativitas 

Terhadap 

Berdasarkan dari 

penelitian dan 

pembahasan, maka 

ditemukan hasil 

bahwa terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikansi 

berdasarkan 

  

Persamaan 

peneitian ini 

terletak pada fokus 

penelitian 

pengetahuan 

kewirausahaan 

Dan kreativitas  

Perbedaan penelitian 

ini terletak pada 

populasi yaitu siswa 

kelas XI MIPA SMA 

Negeri 4 Tegal 
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Tabel Lanjutan 2 

  Minat 

Berwirausaha 

Siswa Kelas 

XI MIPA  

Negeri 4 

Tegal 

dari penelitian dan 

pembahasan, maka 

ditemukan hasil 

bahwa terdapat 

pengaruh positif dan 

siginifikansi secara  

dalam minat 

berwirausaha. 

Serta metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

metode 

kuantitatif 

 

3. Elen, 

dkk., 

2018 

Pengaruh 

Kreativitas 

Berwirausah, 

Prestasi 

Belajar, dan 

Efikasi Diri 

Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa 

Berdasarkan dari 

penelitian dan 

pembahasan, maka 

ditemukan hasil yaitu: 

Kreativitas 

berwirausaha, 

memiliki 

pengaruh positif 

secara persial 

terhadap minat 

berwirausaha 

Mahasiswa  

Persamaan 

peneitian ini 

terletak pada 

fokus penelitian 

kreativitas dalam 

minat 

berwirausaha. 

Serta metode 

yang dilakukan 

adalah metode 

kuantitatif 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terletak metode 

yang digunakan 

yaitu explanatory 

research dan teknik 

sampel yang 

digunakan adalah 

teknik proportional 

random sampling. 

4.  Listiawa

ti, dkk., 

2020 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Kewirausaha

an dan 

Pemanfaatan 

Media Sosial 

Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

di Mahasiswa 

FKIP UNS 

Berdasarkan dari 

penelitian dan 

pembahasan, maka 

ditemukan hasil yaitu 

Terdapat pengaruh 

positif yang signifikan 

antara pemanfaatan 

media sosial terhadap 

minat berwirausaha 

serta terdapat 

pengaruh positif yang 

signifikan antara 

pembelajaran 

kewirausahaan dan 

pemanfaatan media 

sosial terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa FKIP 

UNS 

Persamaan 

peneitian ini 

terletak pada 

salah satu fokus 

penelitian 

pemanfaatan 

media sosial 

terhadap minat  

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

populasi yaitu 

mahasiswa FKIP 

UNS serta metode 

yang digunakan 

adalah metode 

pendekatan 

kuantitaif dan 

Teknik pengambilan 

sampelanya yaitu 

proporsional 

random sampling 

5. Fadhilla

h, dkk., 

2021 

Orientasi 

Kewirausaha

an, Inovasi 

Produk, dan 

Media Sosial 

Terhadap 

Kinerja  

Berdasarkan dari 

penelitian dan 

pembahasan, maka 

ditemukan hasil yaitu: 

media social 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap  

Persamaan 

peneitian ini 

terletak pada 

salah satu fokus 

penelitian media 

sosial terhadap 

minat  

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terletak pada. 

metode yang 

digunakan yaitu 

deskriptif statistic, 

populasi yang  



30 

Tabel Lanjutan 5 

  Pemasaran 

dengan 

Keunggukan 

Bersaing 

Sebagai 

Intervening 

kinerja pemasaran 

baik secara Baik 

langsung maupun 

tidak langsung 

melalui keunggulan 

berwirausaha. 

Serta metode 

yang dilakukan 

adalah metode 

kuantitatif 

dimiliki adalah 

pelau usaha kecil 

dan menengah Kota 

Jambi, serta teknik 

pengambilan sampel 

yang digunakan 

yaitu dengan 

purposive sampling 

6. Rimadan

i & 

Murniaw

aty, 

2018 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausaha

an, Bussiness 

Center, dan 

Kreativitas 

Siswa 

Terhadap 

Jiwa 

Berwirausaha 

siswa  

Berdasarkan dari 

penelitian dan 

pembahasan, maka 

ditemukan hasil yaitu 

pendidikan 

kewirausahaan dan 

kreativitas 

kewirausahaan 

berpengaruh terhadap 

jiwa berwirausaha  

Persamaan 

peneitian ini 

terletak pada 

salah satu fokus 

penelitian 

kreativitas 

terhadap minat 

berwirausaha. 

Serta metode 

yang dilakukan 

adalah metode 

kuantitatif 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terletak pada 

populasi yang 

digunakan yaitu 

siswa Kelas XI 

jurusan pemasaran 

SMK Negeri 1 

Slawi dan metode 

analisis data yang. 

digunakan yaitu 

deskriptif presentase 

dan analisis regresi 

berganda 

7. Murniat, 

dkk., 

2019 

Pengaruh 

Kepriadian, 

Pengetahuan 

Kewiraushaa

n, 

Kreativitas, 

dan 

Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap   

Berdasarkan dari 

penelitian dan 

pembahasan, maka 

ditemukan hasil yaitu 

terdapat pengaruh 

antara kreativitas 

dengan minat 

berwirausaha serta 

terdapat pengaruh 

antara pengetahuan 

kewirausahaan 

terhadap minat 

berwirausaha. 

Persamaan 

peneitian ini 

terletak pada 

salah satu fokus 

penelitian 

pengetahuan 

kewirausahaan 

dan kreativitas 

terhadap minat 

berwirausaha, 

serta metode 

yang dilakukan 

adalah metode 

kuantitatif 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terletak pada 

populasi yaitu 

mahasiswa 

Pendidikan 

Ekonomi 

Universsitas 

Kanjuruhan Malang 

dan Teknik 

pengumpulan 

sampel yang 

digunakan adalah 

teknik sampel jenuh 

8. Tasidjaw

a & 

Amin, 

2021 

Pengaruh 

Kreativitas 

dan Motivasi 

Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis  

Berdasarkan dari 

penelitian dan 

pembahasan, maka 

ditemukan hasil yaitu 

kreativitas dan 

motivasi 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

minat berwirausaha 

 

Persamaan 

peneitian ini 

terletak pada 

salah satu fokus 

penelitian 

kreativitas 

terhadap minat 

berwirausaha 

serta 

menggunakan  

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

populasi yaitu 

mahasiswa prodi 

Akuntansi dan 

Manajemen 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis 

Universitas Islam  
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Tabel Lanjutan 8 

  Universitas 

Islam Malang 

 metode 

penelitian 

kuantitatif 

Malang 

9. Sumerta, 

dkk., 

2020 

Pengaruh 

Tingkat 

Penggunaan 

Media Sosial 

dan Motivasi 

Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

Pada 

Mahasiswa 

Program 

Studi 

Manajemen 

Perguruan 

Tinggi di 

Kota 

Denpasar 

Berdasarkan dari 

penelitian dan 

pembahasan, maka 

ditemukan hasil yaitu 

media sosial dan 

motivasi memiliki 

pengraruh positif dan 

signifikan secara 

parsial terhadap minat 

berwirausaha 

Persamaan 

penelitian ini 

terleak pada 

salah satu fokus 

penelitian yaitu 

Penggunaan 

media sosial 

terhadap minat 

berwirasuaha, 

menggunakan 

metode 

kuantitatif, serta 

Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

probability 

sampling 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terletak pada 

populasinya yaitu 

seluruh mahasiswa 

semester VI 

Program Studi 

Manajemen 

Perguruan Tinggi di 

Kota Denpasar  

10. Purnomo 

&Sofyan

,2016 

Pengaruh 

Pengetahuan 

aan dan 

Kewirausaha

an dan 

Lingkungan 

Sosial 

Terhadap 

Minat 

Wirausaha 

Siswa Teknik 

Kendaraan 

 Berdasarkan dari 

penelitian dan 

pembahasan maka 

ditemukan hasil yaitu 

bahwa pengetahuan 

kewirausahaan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

wirausaha siswa 

Teknik kendaraan 

ringan SMK N 1 

Persamaan 

peneitian ini 

terletak pada 

salah satu fokus 

penelitian 

pengetahuan 

kewirausahaan 

terhadap minat 

berwirausaha. 

Serta metode 

yang digunakan 

yaitu kuantitatif 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

populasi yaitu siswa 

teknik kendaraan 

ringan SMK Negeri 

1 Seyegen 

Sumber: Berbagai Riset Relevan 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir di desain yang bertujuan guna memudahkan penelitian 

yang akan dilakukan. Kerangka pikir dirancang dengan 

mendeskripsikan fenomena dan permasalahan yang ada. Kerangka pikir 

yang ada pada fokus penelitian ini terdiri dari minat berwirausaha atau 

ketertarikan terhadap kewirausahaan mahasiswa yang diduga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kerangka pikir digunakan oleh 

peneliti untuk melihat kenyataan atau realita dari satu masalah, teori 

ataupun ilmu Pendidikan. Minat berwirausaha adalah keinginan, minat, 

dan kemauan individu untuk bekerja keras untuk memenuhi 

kebutuhannya tanpa takut dengan resiko yang akan datang (Anggreini 

dalam Purnamasary, 2016). Ada beberapa faktor yang mampu 

memengaruhi seseorang untuk berminat berwirausaha. Faktor-faktor 

tersebut adalah Faktor individual/personal, tingkat pendidikan, suasana 

kerja, prestasi pendidikan, personality (kepribadian), dorongan 

keluarga, lingkungan dan pergaulan serta kesempatan untuk Mandiri 

(Hendro dalam Aban & Tanusi, 2020).  

 

Faktor pertama yang dapat memengaruhi minat berwirausaha dalam 

tingkat pendidikan yaitu faktor pengetahuan. Seperti yang dikatakan 

Fiet dalam Siswadi (2013) bahwa pendidikan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, hal-hal dalam pendidikan yang dapat 

meningkatkan pengetahuan kewirausaahan yaitu seperti sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan guna mengatasi kompleksitas yang 

tertanam dalam tugas-tugas kewirausahaan. 

 

Faktor kedua yaitu kreativitas yang termasuk dalam faktor personal. 

Kreativitas pada kewirausahaan merupakan suatu keahlian yang 

diperlukan dalam membangun usaha. Kreativitas menghasilkan suatu 

Tindakan, gagasan, atau produk apapun yang mengubah domain yang 

ada atau mengubah yang ada menjadi sesuatu yang baru (Paramithasari, 

dkk., 2020). 
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Faktor ketiga yaitu media sosial, faktor lain yang dapat memengaruhi 

minat berwirausaha adalah penggunaan media sosial. Media sosial 

memiliki pengaruh yang positif terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa. Dengan memanfaatkan media sosial sebagai media dalam 

promosi berwirausaha tentunya akan membuat produk lebih dikenal 

konsumen luas sehingga pendapatan pun akan meningkat (Nordiana 

dalam Kumara, 2020). 

 

Maka dari kerangka pikir di atas paradigma penelitian yang terdiri dari 

Pengetahuan Kewirausahaan (X1), Kreativitas (X2), Pemanfaatan Media 

Sosial (X1), dan Minat Berwirausaha (Y), dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

       Gambar 1. Model Kerangka Pikir. 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi masalah, teori-teori 

pemikiran, serta kerangka pikir yang telah dipaparkan, maka dapat 

ditarik hipotesis sebagai berikut: 

1) Ada pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung. 

2) Ada pengaruh Kreativitas terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 
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3) Ada pengaruh Pemanfaatan Media Sosial terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung. 

4) Ada pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Kreativitas, dan 

Pemanfaatan Media Sosial terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian pada umumnya digunakan untuk memperoleh data 

variabel yang diinginkan. Berdasarkan pendekatannya penelitian terbagi 

dua, yakni penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian 

kuantitatif membutuhkan hipotesis serta statistic sebagai pembuktiannya, 

baik statistic diferensial maupun inferensial. Pendekatan kuantitatif 

melihat bagaimana tingkah laku manusia dapat diramal serta realitas 

sosial; objektif dan dapat diukur. Maka dari itu, menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan intrumen yang valid dan realibel serta menggunakan 

analisis statistic yang sesuai dan tepat akan menghasilkan penelitian yang 

tidak menyimpang dan dengan kondisi yang sebenarnya (Yusuf, 2014) 

 

Menurut (Sugiyono, 2013)., metode penelitian kuantitatif dapat  diartikan  

sebagai  metode  penelitianyang berlandaskan  pada  filsafat  positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel  tertentu. Teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Metode kuantitatif sering juga disebut metode 

tradisional, positivistik, ilmiah/scientific dan metode discovery. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini, dipadukan dengan metode penelitian deskriptif verifikatif. 

Dengan metode deskriptif verifikatif, peneliti akan mengetahui 

hubungan antara setiap variabel yang diamati. Penggunaan metode 

deskriptif verifikatif dalam penelitian ini untuk menguji apakah 

pengetahuan kewirausahaan (X1), kreativitas (X2), dan pemanfaatan 

media sosial (X3) berpengaruh terhadap minat berwirausaha (Y), serta 
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melakukan pengujian terhadap hipotesis yang dirumuskan dapat diterima 

atau ditolak. 

 

 

 

B. Populasi dan Sampel  

1) Populasi 

Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek 

yang punya kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari lalu ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). 

Populasi pada penelitian ini ialah Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung angkatan 2019-2021. Berikut disajikan data jumlah populasi 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan : 

 

Tabel 8. Populasi Mahasiswa PSPE FKIP 2019-2021 Universitas  

            Lampung. 

 

 

No. Angkatan Jumlah Mahasiswa 

1. 2019 66 

2. 2020 77 

3. 2021 97 

 Total 240 

Sumber: Website Resmi FKIP Universitas Lampung, 2022 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa terdapat 240 Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung angkatan 2019-2021 menjadi data populasi 

yang akan digunakan pada penelitian ini. 

 

2) Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dan mewakili 

populasi tersebut. Sebagian dan mewakili dalam batasan di atas 

merupakan dua kata kunci yang mengacu pada semua karakteristik 

populasi dalam jumlah terbatas dari masing-masing karakteristik. Jika 
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populasi memiliki sepuluh ciri atau ciri khusus, maka beberapa dan 

representatif dalam hal ini harus mencakup sepuluh ciri tersebut. Dari 

masing-masing karakteristik diambil sebagian kecil sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku dalam penentuan ukuran sampel (Yusuf, 2014) 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus slovin dalam 

menghitung banyaknya sampel: 

 

𝒏
𝑵

𝟏 + 𝑵 (𝒂)𝟐
 

 

Keterangan: 

n : Jumlah Sampel 

N : Jumlah Populasi 

α : Tingkat Signifikansi (0,1) 

Berdasarkan rumus di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah: 

n = 
240

1+240 (0,1)
2 

n = 70,5882353 atau dibulatkan menjadi 71 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel pada penelitian ini di ambil menggunakan probability sampling 

yang terdapat teknik simple random sampling didalamnya. Probability 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan 

kesempatan yang sama bagi setiap elemen (anggota) populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2013). Simple random 

sampling merupakan dasar dalam pengambilan sampel random yang lain 

(Yusuf, 2014). Diperlukan perhitungan yang proporsional dalam 

menentukan jumlah sampel pada setiap program studi. Berikut 

merupakan cara perhitungannya. 

Jumlah sampel =  
Jumlah Setiap Angkatan

Jumlah Populasi
 × Jumlah Sampel 
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Tabel 9. Perhitungan Jumlah Sampel untuk Responden 

 

No. Angkatan Populasi Jumlah Sampel 

1 2019 66

240
 ×150 41 

2 2020 77

240
 ×150 48 

3 2021 97

240
 ×150 61 

  Total 150 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yaitu segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

telah peneliti tetapkan untuk dipelajari sampai diperoleh informasi 

dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Terdapat dua jenis 

variabel dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Variabel Bebas 

Variabel bebas sering disebut juga dengan variable independent. 

Variabel ini merupakan variable yang berpengaruh, menjadi sebab 

perubahan, atau timbulnya variabel dependen/terikat (Sugiyono, 

2014) Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Pengetahuan 

Kewirausahaan (X1), Kreativitas (X2). Dan Pemanfaatan Media 

Sosial (X3). 

 

2) Variabel Terikat 

Variabel terikat atau biasa disebut juga variabel dependen 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variable independen/bebas (Sugiyono, 2014). 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Minat Berwirausaha 

(Y). 
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E. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi secara konseptual yakni penjelasan setiap variabel yang 

bertujuan untuk mempermudah pengukuran dan penjelasan 

indikator-indikator pembentukan variabel. Definisi konseptual dari 

variabel-variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 

Kewirausahaan adalah sebuah proses menciptakan hal yang baru 

dan beda dengan menggunakan modal, waktu, dan berani 

mengambil risiko untuk meningkatkan kesejahteraan individu. 

Dengan begitu pengetahuan kewirausahaan merupakan informasi 

yang diterima dan diproses tentang menciptakan suatu produk 

baru dengan menggunakan modal, waktu, berani mengambil 

risiko untuk memperoleh keuntungan di masa depan yang mampu 

meningkatkan kesejahteraan hidup setiap individu. 

2) Kreativitas Kewirausahaan 

Kreativitas merupakan suatu kemampuan untuk menemukan atau 

menciptakan hal baru yang berbeda. Sehingga, kreativitas 

kewirausahaan dapat dikatakan sebagai kemampuan seseorang 

untuk menciptakan hal baru yang dapat memberi keuntungan 

bagi dirinya dan memberikan manfaat bagi orang lain. 

3) Pemanfaatan Media Sosial 

Media sosial ialah media online yang mendukung interaksi sosial 

dan media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang 

mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Contoh media 

social yang sering digunakan banyak orang saat ini yaitu 

Whatsapp, Instagram, Facebook, Youtube, Twitter, dan Tiktok. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pemanfaatan media 

sosial merupakan kegiatan menggunakan media social dengan 

sebaik-baiknya untuk kegiatan positif bagi diri sendiri dan orang 

lain yang menjadi lawan interaksi. 
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F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional menjelaskan secara jelas tentang variabel, 

indikator yang membentuknya, dan skala pengukuran yang digunkan 

untuk mencapai tujuan memperoleh nilai dalam penelitian. Berikut 

merupakan definisi operasional pada penelitian ini. 

 

Tabel 10. Definisi Operasional Variabel 

 

 

N

o 

Variabel Definisi 

Variabel 

Indikator Skala 

1 Minat 

Berwirausa

ha (Y) 

Minat 

berwirausah

a adalah 

perasaan 

mau, tertarik 

dan mau 

bekerja serta 

kemauan 

yang gigih 

dengan 

fokus 

berwirausah

a dalam 

upaya 

memenuhi 

kebutuhan 

hidup tanpa 

keraguan 

dan 

ketakutan 

risiko masa 

depan, dan 

selalu 

buatlah 

kegagalan 

yang pernah 

dialami 

menjadi 

1. Percaya 

diri 

2. Berorient

asi pada 

tugas dan 

hasil 

3. Pengambi

lan resiko 

4. Kepemim

pinan 

5. Berorient

asi ke 

masa 

depan 

(Alma dalam 

Meifiani, 2021) 

 

1. Membuat 

pilihan 

aktivitas 

2. Merasa 

tertarik 

untuk 

Interval 

dengan 

pendeka

tan 

semanti

c 

differen

sial 
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proses 

pembelajara

n dan terus 

berlanjut 

 

 

berwiraus

aha 

3. Merasa 

senang 

akan 

berwiraus

aha 

  Mengemban

gkan usaha 

bisnis yang 

memiliki 

dibuat 

4. Keberani

aan 

mengamb

il resiko 

(Sa’adah 

& 

Mahmud, 

2019) 

 

2 Pengetahua

n 

Kewirausa

haan (X1) 

Pengetahuan 

kewirausaha

an ialah 

seseorang 

yang mampu 

untuk 

menghasilka

n sesuatu 

yang baru 

melalui 

pemikiran 

kreatif dan 

tindakan 

inovatif, 

sehingga 

menciptakan 

ide atau 

peluang dan 

dapat 

dimanfaatka

n dengan 

baik. 

 

1. Meningk

atkan 

taraf 

hidup 

2. Kemamp

uan 

pemecaha

n 

masalah 

3. Kemamp

uan 

mencipta

kan 

peluang 

(Kuntowicakson

o, 2012) 

Interval 

dengan 

pendeka

tan 

semanti

c 

differen

sial 
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3 Kreativitas 

Kewirausa

haan (X2)  

Kreativitas 

merupakan 

kemampuan 

seseorang 

untuk 

mengungkap

kan ide dan 

berpikir 

kreatif untuk 

menciptakan 

sesuatu yang 

menuntut 

konsentrasi, 

perhatian, 

kemauan, 

kerja keras. 

1. Aktif 

2. Berkemb

ang 

3. Bersungg

uh-

sungguh 

4. Berani 

memulai 

5. Tidak 

malu 

6. Tidak 

takut 

gagal 

(Suryana, 2014) 

Interval 

dengan 

pendeka

tan 

semanti

c 

differen

sial 

4 Pemanfaata

n Media 

Sosial (X3) 

Media sosial 

merupakan 

platform 

digital yang 

memfasilitas

i pengguna 

dalam 

berkomunika

si dan 

beraktivitas 

dengan 

pengguna 

lainnya 

melalui 

virtual 

1. Kemudah

an dalam 

mendapat

kan 

informasi

. 

2. Memiliki 

kepercay

aan 

terhadap 

media 

sosial 

yang 

memiliki 

situs 

online 

shop. 

(Adity dalam 

Setiawati, 2015) 

Interval 

dengan 

pendeka

tan 

semanti

c 

differen

sial 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut ini merupakan beberapa Teknik dalam mengumpulkan data 

yang digunakan agar diperolehnya suatu data yang dapat menunjuang 

terlaksananya penelitian ini: 

1) Observasi 

Observasi merupakan pengamatan secara sistematik terhadap 

unsur-unsur yang ada dalam suatu gejala-gejala objek penelitian. 

Observasi adalah Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan 

meliputi perilaku seseorang, proses kerja, dan responden yang 

diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini 

diguanakan observasi melalui wawancara terbuka, karena 

wawancara merupakan tujuan dari observasi. 

2) Kuesioner 

Kuesioner merupakan daftar pertanyan yang disusun peneliti 

mengacu pada kebutuhan dalam penelitian. Kuesioner berfungsi 

untuk pedoman umum untuk mengingatkan peneliti agar tidak 

menyimpang dari tujuan penelitian. Mendapatkan informasi yang 

akurat dilakukan dengan menggunakan metode Rapid Rural 

Appraisal (RRA), yaitu pendekatan partisipatif untuk 

memperoleh data/informasi umum dan penilaian di lapangan di 

waktu yang relatif singkat. Penyebaran kuesioner kepada 

responden melalui beberapa cara yakni: 1) diberikan langsung 

oleh peneliti, 2) dikirim melalui e-mail, 3) memberikan link 

google form. Berikut table kuesioner dengan menggunakan skala 

semantic differensial. Angket ini berguna untuk memperoleh 

informasi tentang variabel pengetahuan kewirausahaan (X1), 

kreativitas kewirausahaan (X2), pemanfaatan media sosial (X3), 

dan minat berwirausaha (Y). 
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3) Dokumentasi 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini berupa surat-surat, 

catatan, dan sebagainya yang dilakukan guna memberikan 

kejelasan bukti dari responden kepada pembaca. 

 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

Untuk mengumpulkan data lengkap dalam suatu penelitian 

dibutuhkan alat ukur atau yang biasa disebut dengan instrumen. 

Instrumen dapat dikatakan baik jika syarat validitas dan reliabilitas 

terpenuhi. 

1) Uji Validitas  

Uji validitas merupakan instrumen atau alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur apa yang diinginkan. Instrumen dapat dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur. Pengujian 

tingkat validitas instrument pada penelitian ini digunakan rumus 

Pearson Product Moment Correlation. 

 

𝑟𝑥𝑦

N ∑XY − (∑X)(∑Y)

√𝑁 ∑X2 − (∑X)2(𝑁 ∑𝑌2 − (∑Y)2)
 

 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  : Koefisien korelasi antara X dan Y 

𝑁  : Jumlah responden/sampel variabel X 

∑XY : Total perkalian skor item dan total 

∑X  : Jumlah skor butir pertanyaan 

∑Y  : Jumlah skor total 

∑X2  : Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

∑𝑌2 : Jumlah kuadrat skor total 

 

Kriteria pengujian yang dilakukan yaitu apabila rhitung > rtabel maka 

instrumen dikatakan valid, sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka 
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instrument yang digunakan tidak valid dengan valid dengan α = 

0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti (Rusman, 2018). 

 

Data yang telah didapatkan melalui uji coba instrumen dengan 

menggunakan program SPSS pada 20 responden telah dihitung 

dengan dk = n = 20 dan rtabel = 0,444 maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

a. Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 

Pada variabel ini, terdapat 10 butir pertanyaan yang sudah 

diuji. Hasil pengujian terlihat bahwa semua pernyataan valid 

dengan memenuhi kriteria rhitung > rtabel. Berdasarkan hasil itu, 

semua butir pertanyaan dapat digunakan. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Pengetahuan   

       Kewirausahaan (X1) 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

Butir 

Pernyataan 

rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

X1.1 0,847 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X2.2 0,833 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X3.3 0,748 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X4.4 0,570 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X5.5 0,637 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X6.6 0,735 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X7.7 0,825 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X8.8 0,598 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X9.9 0,671 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X10.10 0,746 0,444 rhitung > rtabel Valid 
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b. Kreativitas (X2) 

Pada variabel ini, terdapat 12 butir pertanyaan yang sudah 

diuji. Hasil pengujian terlihat bahwa semua pernyataan valid 

dengan memenuhi kriteria rhitung > rtabel. Berdasarkan hasil 

itu, semua butir pertanyaan dapat digunakan. 

 

Tabel 12. Hasil Validitas Kreativitas (X2) 

 

 

Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Kondisi  Simpulan 

X1.1 0,827 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X2.2 0,687 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X3.3 0,638 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X4.4 0,800 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X5.5 0,850 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X6.6 0,845 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X7.7 0,907 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X8.8 0,659 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X9.9 0,816 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X10.10 0,736 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X11.11 0,630 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X12.12 0,866 0,444 rhitung > rtabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 
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c. Pemanfaatan Media Sosial (X3) 

Pada variabel ini, terdapat 10 butir pertanyaan yang sudah 

diuji. Hasil pengujian terlihat bahwa semua pernyataan valid 

dengan memenuhi kriteria rhitung > rtabel. Berdasarkan hasil itu, 

semua butir pertanyaan dapat digunakan. 

 

Tabel 13. Uji Validitas Pemanfaatan Media Sosial (X3) 

 

 

Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Kondisi  Simpulan 

X1.1 0,732 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X2.2 0,825 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X3.3 0,740 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X4.4 0,645 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X55 0,765 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X6.6 0,615 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X7.7 0,694 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X8.8 0,738 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X9.9 0,867 0,444 rhitung > rtabel Valid 

X10.10 0,775 0,444 rhitung > rtabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 

d. Tabel Minat Berwirausaha (Y) 

Pada variabel ini, terdapat 10 butir pertanyaan yang sudah 

diuji. Hasil pengujian terlihat bahwa semua pernyataan valid 

dengan memenuhi kriteria rhitung > rtabel. Berdasarkan hasil itu, 

semua butir pertanyaan dapat digunakan. 
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Tabel 14. Uji Validitas Minat Berwirausaha (Y) 

 

 

Item 

Pernyataan 

rhitung Kondisi rtabel Signifikan 

< 0,05 

Simpulan 

X1.1 0,683 > 0,444 0,001 Valid 

X2.2 0,532 > 0,444 0,016 Valid 

X3.3 0,629 > 0,444 0,003 Valid 

X4.4 0,632 > 0,444 0,003 Valid 

X5.5 0,658 > 0,444 0,002 Valid 

X6.6 0,843 > 0,444 0,000 Valid 

X7.7 0,697 > 0,444 0,001 Valid 

X8.8 1 > 0,444 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

2) Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh 

mana instrumen dapat dipercaya. Uji realibilitas dalam penelitian 

ini menggunakan rumus Alpha-Cronbach yang dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

r11  : reliabilitas instrumen 

k  : banyak butir pertanyaan 

∑σ2b : jumlah varians butir pertanyaan 

σ2t  : varians total 

 

Kriteria pengujiannya yaitu jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 

maka alat pengukuran atau angket adalah reliabel, begitu pula 

sebaliknya apabila rhitung < rtabel. Jika instrumen reliabel, maka 



49 

untuk menginterepretasikan nilai korelasi dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 15. Daftar Interpretasi Koefisien 

 

 

No Koefisien r Reliabilitas 

1 0,8000 – 1,0000 Sangat 

Tinggi 

2 0,6000 – 0,7999 Tinggi 

3 0,4000 – 0,5999 Sedang 

4 0,2000 – 0,3999 Rendah 

5 0,0000 – 0,1999 Sangat 

Rendah 

Sumber: Rusman, 2019 

a. Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 

Berdasarkan hasil uji dari SPSS dari 20 responden dan n 

untuk butir yang dianalisis terdapat 10 pertanyaan yang valid, 

didapatkan r Alpha sebesar 0,895. Berdasarkan tabel daftar 

interprestasi koefisien, instrumen variable X1 memiliki 

realibilitaas yang sangat tinggi. 

 

Tabel 16. Hasil Uji Realibilitas Pengetahuan  

       Kewirausahaan (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.895 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

b. Kreativitas (X2) 

Berdasarkan hasil uji dari SPSS dari 20 responden dan n 

untuk butir yang dianalisis terdapat 12 pertanyaan yang valid, 

didapatkan r Alpha sebesar 0.937. Berdasarkan tabel daftar 

interprestasi koefisien, instrumen variable X2 memiliki 

realibilitaas yang sangat tinggi. 
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Tabel 17. Uji Realibilitas Kreativitas (X2) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.937 12 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 

 

c. Pemanfaatan Media Sosial (X3) 

Berdasarkan hasil uji dari SPSS dari 20 responden dan n 

untuk butir yang dianalisis terdapat 10 pertanyaan yang valid, 

didapatkan r Alpha sebesar 0.907. Berdasarkan tabel daftar 

interprestasi koefisien, instrumen variable X3 memiliki 

realibilitaas yang sangat tinggi. 

 

Tabel 18. Uji Realibilitas Pemanfaatan Media Sosial (X3) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.907 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 

d. Minat Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan hasil uji dari SPSS dari 20 responden dan n 

untuk butir yang dianalisis terdapat 10 pertanyaan yang valid, 

didapatkan r Alpha sebesar 0.888 Berdasarkan tabel daftar 

interprestasi koefisien, instrumen variable Y memiliki 

realibilitaas yang sangat tinggi. 

 

 

 

 

 

 



51 

Tabel 19. Uji Realibilitas Minat Berwirausaha (Y) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.888 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 

Tabel 20. Daftar Rekapitulasi Uji Realibilitas 

 

 

No. Variabel rhitung rtabel 

1. Pengetahuan 

Kewirausahaan (X1) 

0,895 Sangat 

Tinggi 

2. Kreativitas (X2) 0.937 Sangat 

Tinggi 

3. Pemanfaatan Media 

Sosial (X3) 

0.907 Sangat 

Tinggi 

4. Minat Berwirausaha 

(Y) 

0.888 Sangat 

Tinggi 

 

 

I. Uji Persyaratan Analisis Data 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas yakni salah satu syarat untuk menggunakan 

statistik parametrik yang bertujuan melihat normal atau tidaknya 

data sampel yang diambil dari populasi. Pengujian ini penting 

dilakukan karena jika data tidak berdistribusi normal, maka 

metode statistik parametrik tidak bisa dilakukan. Dalam 

penelitian ini, pengujian menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov Test. Penelitian ini menggunakan analisis statistic 

parametrik, makaharus ditentukan nilai signifikansi two tailed 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Menentukan hipotesis dari uji normalitas: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Dengan kriteria pengujian: 
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1) H0 diterima apabila nilai asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka 

sampel tidak berdistribusi normal 

2) H0 ditolak apabila nilai asymp.Sig (2-tailed) < 0,05 maka 

sampel tidak berdistribusi normal. 

 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ialah pengujian yang melihat sama atau tidaknya 

varians dari dua atau lebih distribusi data. Uji homogenitas 

menjadi syarat yang harus disertakan dalam penelitian analisis 

statistik parametrik. Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y bersifat 

homogen atau tidak. Digunakan metode Levene Statistic untuk 

pengujian ini. Berikut merupakan rumusnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

N  : Jumlah kelompok 

K  : Banyaknya kelompok 

ZU  : YU -YT 

Yt  : Rata-rata kelompok  ke-i  

Zt  : Rata-rata kelompok dari Zi 

Z  : Rata-rata menyeluruh (Overall mean) dari Zij 

 

Hasil perhitungan dapat dilihat dari nilai signifikansi uji 

homogenitas dengan alfa yang ditentukan harus dilihat dari alfa 

yang digunakan sebelumnya. Kriteria pengambilan keputusan 

yaitu apabila α = 0,05 maka data bersifat homogen atau H0 

diterima, sebaliknya tidak homogen atau  H0 ditolak. 
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J. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik diperlukan guna memperoleh hasil regresi yang 

baik, efisien, dan sesuai dengan kriteria Best Linier Unbiased 

Estimator (BLUE). Uji asumsi klasik akan memberikan kepastian 

bahwa persamaan regresi yang dihasilkan memiliki akurasi estimasi, 

tidak bias, dan konsisten sehingga asumsi klasik menjadi syarat 

dalam analisis regresi. Berikut merupakan uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

 

1) Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan bertujuan guna mengetahui model regresi 

yang akan digunakan bersifat linier atau non-linier. Uji linieritas 

digunakan sebelum melakukan pengujian hipotesis untuk 

memastikan bahwa regresi merupakan linier sehingga penelitian 

dapat dilakukan.  

 

Rumusan hipotesis dalam uji liniritas: 

H0  : Model regresi berbentuk linier 

H1  : Model regresi berbentuk non-linier 

 

Aturan dalam pengambilan keputusan linieritas dapat dilakukan 

dengan perbandingan nilai signifikansi dari deviation from 

linearity menggunakan SPSS dengan nilai α = 0,05. Apabila 

signifikansi dari deviation from linearity > α (0,05) maka nilai 

tersebut linier atau H0 diterima, jika sebaliknya maka tidak 

diterima. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas dilakukan dengan tujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi yang 

tinggi atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak. Dalam 

analisis regresi linier berganda, terdapat dua atau lebih variabel 

bebas yang memengaruhi variabel terikat. Asumsi ini dapat 
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dibenarkan jika tidak ada hubungan linier antara variabel bebas. 

Uji multikolinieritas dalam penelitian ini menggunakan metode 

pair-wise correlation. Pengujian dengan metode ini dilakukan 

dengan melihat koefisien antar variabel bebas. Apabila diperoleh 

nilai koefisien korelasi ≤ 0,70 maka artinya model regresi tersebut 

tidak mengandung gejala multikolinieritas. 

 

3) Uji Autokorelasi  

Autokorelasi bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 

dalam model regresi linear antara kesalahan pengganggu pada 

satu periode ke periode lain (Ghozali, 2018). Autokorelasi dapat 

muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lain. Penggunaan metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Durbim-Watson. Peneliti akan mencari 

nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari 

persamaan yang akan dicari dengan menggunakan rumus berikut: 

 

𝐷 =  
∑ (ut –  ut − 1)2𝑡

2

∑ u𝑡
2𝑡

1

 

Langkah selanjutnya yaitu penentuan ukuran sampel dan 

jumlah variabel bebas, kemudian lihat tabel statistik Durbin-

Watson Upper du dan nilai dari Durbin-Watson menggunakan 

hipotesis nol dan tidak terdapat autokorelasi positif dengan 

hipotesis altrernatif. H0 : ρ < 0 (Tidak terdapat autokorelasi 

positif) H1 : ρ < 0 (Terdapat autokorelasi positif. Kriteria 

pengambilan keputusan pada uji Durbin-Watson adalah 

sebagai berikut 

1. DU < DW < 4-DU maka H0 diterima, artinya tidak 

terjadi autokorelasi. 

2. DW < DL < DW 4-DL maka H0 ditolak, artinya terjadi 

autokorelasi. 
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3. DL < DW < DU atau 4-DU artinya tidak ada 

kesimpulan yang pasti. 

 

4) Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 

pengamat ke pengamat yang lain (Ghozali, 2018). Uji asumsi 

heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

varians residual absolute sama (homogen) atau tidak sama 

(tidak homogen) untuk semua pengamatan. Uji 

heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan spearman 

(spearman’s rank correlation), dengan rumus berikut. 

 

𝑟𝑠 = 1 − 6 [
∑ di

2

N(N2 − 1)
] 

 

Di mana d1 = Perbedaan dalam tingkat yang diberikan kepada 

dua karakteristik yang berbeda dari individu atau fenomena ke i 

dan N = banyaknya individu yang diberi peringkat.  

 

Rumusan hipotesis heteroskedastisitas sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan nilai mutlak dari residual. 

H1 : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan nilai mutlak dariresidual. 

 

Kriteria pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas dengan 

metode spearman’s rank correlation  ini yaitu jika nilai 

signifikansi (2-tailed) > α = 0,05 maka dapat dinyatakan 

persamaan regresi yang terbentuk tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas do antara pengamatan tersebut atau H0 ditolak, 

begitu juga sebaliknya. 
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K. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Hipotesis harus dibuktikan dengan kebenaran data yang 

terkumpul (Sugiyono, 2013). Hipotesis memberi dugaan pada 

hubungan antar variabel dan harus diuji tingkat validitasnya. 

Terdapat dua pengujian dalam penelitian ini: 

 

1) Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

antar variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis diuji 

menggunakan statistik t yang berkaitan dengan ragresi linear. 

Adapun persamaan umum yang digunakan adalah. 

Y = a + bX 

 

Keterangan: 

Y  : Nilai ramalan untuk variabel 

Ya  : Bilangan koefisien 

b  : Koefisien arah atau koefisien regresi 

X  : Variabel bebas yang bernilai mutu 

 

2) Regresi Linier Berganda 

Uji ini dilakukan agar mengetahui pengaruh keseluruhan 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut ini 

merupakan persamaan yang akan digunakan. 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

 

 

Keterangan: 

Y = Nilai yang diprediksi untuk variabel 

Ya = Nilai konstanta Y jika X =0 

b = Koefisien arah regresi  

X = Variabel bebas 
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Selanjutnya dilakukan uji F, yakni pengujian yang dilakukan 

terhadap koefisien regresi secara simultan untuk mengetahui 

pengaruh semua variabel bebas secara simultan terhadap variabel 

terikat. Berikut adalah persamaan yang digunakan untuk 

melakukan uji F (Rusman, 2019): 

 

F =
R2/k

(1 − R2)/(n − k − 1)
 

 

 

Keterangan: 

R2  : Koefisien determinasi  

K  : Jumlahvariabel bebas 

 n  : Jumlah anggota data atau kasus 

Pada penelitian ini, penggunaan tingkat signifikansi yaitu sebesar 

0,05 (α = 5%). Setelah tingkat signifikansi diputuskan, perlu 

ditentukan kriteria pengambilan keputusan. Kriteria pengambilan 

keputusan untuk pengujian hipotesis adalah sebagai berikut. 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang telah dianalisis dan hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan, sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh positif pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha sebesar 0,627 atau 62,7%, dapat diartikan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan. Sehingga minat mahasiswa dalam 

berwirausaha akan meningkat jika memiliki tingkat pengetahuan 

kewirausahaan yang tinggi, begitu pula sebaliknya.. 

2. Ada pengaruh positif kreativitas terhadap minat berwirausaha sebesar 

0,617 atau 61,7%, dapat diartikan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan. Sehingga minat mahasiswa dalam berwirausaha akan 

meningkat jika memiliki tingkat kreativitas yang tinggi, begitu  

3. Ada pengaruh positif pemanfaatan media sosial terhadap minat 

berwirausaha sebesar 0,606 atau 60,6%., dapat diartikan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan. Sehingga apabila mahasiswa 

memanfaatkan media sosial dengan baik maka akan meningkatkan 

minat berwirausaha pada dirinya, begitupun sebaliknya. 

4. Ada pengaruh positif pengetahuan kewirausahaan, kreativitas, dan 

pemanfaatan media sosial terhadap minat berwirausah sebesar 0,730 

atau 73,0%, dapat diartikan tedapat pengaruh positif dan signifikan. 

Sehingga apabila pengetahuan kewirausahaan, kreativitas, dan 

pemanfaatan media sosial berada pada posisi yang lebih baik maka 

minat berwirausaha akan meningkat begitupun sebaliknya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh terkait pengetahuan 

kewirausahaan, kreativitas, dan pemanfaatan media sosial terhadap minat 

berwirausaha, maka diperlukan beberapa saran dan acuan evaluasi sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa dapat memperdalam pengetahuan kewirausahaan, baik itu 

melalui pembelajaran dari mata kuliah kewirausahaan, melalui buku,e-

journal, dan media sosial. 

2. Mahasiswa dapat mengembangkan kreativitasnya, baik dengan 

melakukan pengamatan terhadap lingkungan atau keadaan sosial, hal itu 

akan mampu mengembangkan kreativitas mahasiswa, serta mahasiswa 

diharapkan lebih percaya diri dan yakin terhadap ide-idenya. Beberapa 

saran yang dapat dilakukan mahasiswa guna mengembangkan 

kreativitasnya yaitu melalui pemanfaatan media sosial dengan 

mempelajari penggunaan media sosial, mengikuti event serta komunitas 

yang dapat mendatangkan ide dan kreativitas 

3. Mahasiswa dapat meningkatkan sikap bijak dan baik dalam 

menggunakan media sosial. Mahasiswa dapat memanfaatkan media 

sosial dengan lebih baik untuk menggunakan fitur yang telah tersedia 

seperti fitur jual-beli online yang sangat baik digunakan dalam memulai 

berwirausaha. Salah satu cara termudah menggunakan media sosial 

untuk memicu kreativitas yaitu mahasiswa dapat mengikuti akun, tagar, 

atau grup yang berhubungan dengan minat yang dimiliki. Mahasiswa 

dapat menemukan ide, tren, gaya, atau perspektif baru yang dapat 

menginspirasi. Mahasiswa juga bisa belajar dari para ahli, mentor, atau 

rekan-rekan yang membagikan wawasan, tips, atau pengalaman mereka 

di media sosial misalnya, mahasiswa dapat mengikuti artis, penulis, 

desainer, atau pengusaha yang memposting karya, proses, atau saran 

mereka di media sosial 

4. Mahasiswa dapat lebih meningkatkan pengetahuan kewirausahaannya, 

mengasah kreativitasnya, dan bijak dalam pengunaan sosial media. 

Lalu, perlu adanya dukungan dari pihak program studi Pendidikan 
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Ekonomi untuk meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa melalui 

faktor-faktor yang memengaruhi seperti pengetahuan kewirausahaan, 

kreativitas, pemanfaatan media sosial, serta factor lainnya sehingga 

kedepannya mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung memiliki minat untuk berwirausaha. Beberapa hal yang dapat 

dilakukan yaitu seperti dengan pemberian tugas lapangan berkala untuk 

mengobservasi usaha UMKM di lingkungan sekitar, hal itu akan 

menambah ilmu baru bagi mahasiswa dalam kewirausahaan. Setelah itu, 

mahasiswa dapat diberikan tugas proyek untuk membuat usaha dan 

dipasarkan.  
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